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Abstrak 
Studi ini bertujuan untuk menganalisis tren media digital dalam pembelajaran kimia di SMA saat COVID-
19 dan setelah COVID-19 dengan pendekatan bibliometrik. Penelitian ini menggunakan metode 
bibliometrik secara kuantitatif dengan melibatkan tren publikasi artikel ilmiah untuk mengidentifikasi pola, 
tren dalam hubungan literatur yang ada. Fokus studi ini adalah publikasi ilmiah yang membahas tren media 
digital dalam pembelajaran kimia pada jenjang SMA, baik saat maupun setelah pandemi COVID-19. 
Sumber data penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data yang tepat untuk mengumpulkan data yang 
relevan yang dilakukan dengan melibatkan pencarian artikel menggunakan beberapa kata kunci melalui 
perantara perangkat lunak Publish or Perishn (PoP) dan database google scholar dengan pemilihan dari 
1000 artikel yang sudah dipilah menjadi 200 artikel yang relevan yang kemudian di analisis bibliometrik 
menggunakan VOSviewrs. Berdasarkan dari tren artikel tren media digital tersebut dan dianalisis memiliki 
presentase saat COVID-19 memiliki presentase 29% dengan tren yang ditemukan sekitar 59 artikel terkait. 
Sedangkan, setelah COVID-19 memiliki presentase 71% dengan tren yang ditemukan sekitar 141 artikel 
terkait. Dapat diketahui bahwa setelah COVID-19 media digital masih terus digunakan bahkan semakin 
berkembang dan meningkat. Media digital dan bahan ajar digital yang paling sering digunakan saat COVID-
19 dan semakin meningkat dan berkembang setelah COVID-19 adalah media digital video interaktif dan 
bahan ajar digital e-book. 
 
Kata kunci : Bibliometrik, Tren, Media Digital, Pembelajaran Kimia, Pandemi COVID-19 
 

Abstract 

This study aims to analyze digital media trend in chemistry learning in high school during COVID-19 and 
after COVID-19 with a bibliometric approach. This research uses bibliometric methods quantitatively by 
involving the trend of publications of scientific articles to identify patterns and trend in the relationship of 
existing literature. That exists. The focus of this study is a scientific publication that discusses digital media 
trend in learning chemistry at the high school level, both during & after the COVID-19 pandemic. Data 
sources for this research were obtained through appropriate data collection to collect relevant data, which 
is carried out by involving article searches using several search engines keywords through the intermediary 
of Publish or Perish (PoP) software & Google Scholar database with. Selected from 1000 articles that have 
been sorted into 200 pertinent articles which are then analyzed bibliometrically using VOSviewers. Based 
on the trend of digital media trend articles analyzed to have a percentage when COVID-19 has a 
percentage of 29% with a trend that is found about 59 related articles whereas, after COVID-19 has a 
percentage of 71% with a trend found around 141 related articles. Can It’s known that after COVID-19 
digital media is still being used and is even growing & increasing. The most frequently used digital media 
& digital teaching materials during COVID-19 & increasing and developing after COVID-19 are interactive 
video digital media and e-book digital teaching materials. 
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Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 menjadikan pemicu berpengaruhnya terhadap kehidupan 

dunia terutama dalam dunia pendidikan yang mengakibatkan penutupan sekolah 

sementara yang mengharuskan lembaga pendidikan membentuk suatu metode 

pembelajaran jarak jauh secara dadakan (Mulatsih, 2020). Selama masa pandemi 

COVID-19, proses belajar mengajar berbasis tatap muka dialihkan menjadi berbasis 

daring/online (Rivaldo et al., 2022). 

Perubahan secara tiba-tiba ini mengakibatkan terjadinya kendala pada 

pembelajaran kimia yang membutuhkan praktikum, sangat dibutuhkan alternatif untuk 

menggantikan praktik yang seharusnya dilakukan secara tatap muka menjadi praktik 

secara daring (Arwani et al., 2023). Oleh karena itu, pendidik dan peserta didik harus 

mampu beradaptasi dengan terknologi baru dan membentuk metode pembelajaran jarak 

jauh dalam memudahkan proses belajar mengajar untuk keberlangsungan proses 

pendidikan (Lubis, 2022). 

Di era digital dan globalisasi telah menghadapi berbagai transformasi besar, salah 

satunya adalah penggunaan media digital dalam pendidikan (Alvina et al., 2024). 

Teknologi informasi yang terus berkembang memberikan kemudahan dan tantangan 

baru dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran 

berbasis teknologi juga memungkinkan guru dan peserta didik untuk mengakses 

berbagai sumber daya pendidikan secara fleksibel dan efisien (Azzahra & Suherlin, 

2022).  

Secara teoritis, penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat dijelaskan melalui 

beberapa teori, seperti teori konstruktivisme yang menekankan pada pentingnya interaksi 

aktif antara peserta didik dengan materi pembelajaran dan teori teknologi pendidikan 

yang memfokuskan pada pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas dan 

aksesibilitas pembelajaran. 

Media digital menjadi pilihan utama dalam pembelajaran jarak jauh, terutama 

selama pandemi COVID-19 (Aransyah et al., 2023). Dengan adanya pembatasan sosial 

dan penutupan sekolah, metode pembelajaran daring menjadi solusi utama untuk 

menjaga keberlangsungan proses belajar mengajar. Media digital memiliki peran penting 

dalam membantu menyampaikan materi abstrak serta memberikan pengalaman 
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praktikum secara virtual melalui virtual lab dan aplikasi berbasis teknologi lainnya 

(Adawiyah et al., 2021).  

Pembelajaran kimia sebagai salah satu mata pelajaran yang bersifat teoritis dan 

praktis menghadirkan tantangan khusus dalam pembelajaran daring terutama 

eksperimen laboratorium yang menjadi bagian penting dalam pengajaran kimia, tidak 

dapat sepenuhnya disampaikan dengan metode pembelajaran jarak jauh tanpa adanya 

inovasi dalam penggunaan media digital (Asam & Dan, 2022). 

Pembelajaran kimia yang sebelumnya mengandalkan pertemuan tatap muka dan 

percakapan langsung antara peserta didik dan guru, kini harus disesuaikan dengan cara 

penyampaian yang lebih interaktif dan berbasis teknolog (Yaqutu Burhani et al., 2022). 

Oleh karena itu, perlu adanya penjelasan tentang bagaimana media digital dapat 

diterapkan secara efektif dalam pembelajaran kimia, terutama dalam konteks pandemi 

COVID-19 dan pasca-pandemi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aransyah et al., 2023) menyatakan bahwa saat 

pandemi COVID-19 peserta didik dituntut dapat menguasai bahkan mengembangkan 

media digital  yang sehingga, setelah COVID-19 dan peserta didik banyak media 

pembelajaran digital yang beragam, baik visual maupun non visual. Media sangat 

membantu pendidik dan peserta didik untuk berinovasi dan berkreativitas dalam proses 

pembelajaran. Meskipun media digital telah diterapkan secara luas, ada kekurangan 

dalam penelitian yang dapat menghubungkan tren penggunaan media digital dengan 

hasil pembelajaran kimia yang lebih optimal.  

Gap yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya analisis mendalam 

tentang sejauh mana media digital mampu menggantikan atau meningkatkan kualitas 

praktikum kimia yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka. Selain itu, potensi 

pengembangan media digital dalam pembelajaran kimia pasca-pandemi juga belum 

banyak diteliti secara komprehensif.  

Seiring dengan pernyataan tersebut, studi bibliometrik menjadi solusi yang efektif 

untuk menganalisis tren penelitian dalam bidang tertentu, termasuk kajian tentang media 

digital dalam pembelajaran kimia. Dengan menggunakan pendekatan ini, tren global, kata 

kunci yang dominan serta perkembangan penelitian terkait topik ini dapat diidentifikasi, 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai relevansi media digital pada 
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pembelajaran kimia SMA selama dan setelah pandemi COVID-19 (Irwanto et al., 2024). 

Studi bibliometrik dilakukan untuk mengetahui tren penelitian yang berkaitan dengan tren 

media digital pada pembelajaran kimia saat dan setelah covid-19.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren media digital dalam pembelajaran 

kimia di SMA saat covid-19 dan setelah covid-19 dengan pendekatan bibliometrik. Studi 

bibliometrik merupakan proses pengumpulan, analisis, dan pemahaman data tentang 

tren penelitian dalam suatu bidang ilmu berdasarkan publikasi ilmiah yang telah ada. 

Untuk melakukan analisis bibliometrik tentang perlu mengumpulkan data dari berbagai 

sumber publikasi ilmiah, seperti jurnal, konferensi, dan buku yang relevan dalam bidang 

tertentu. Studi ini bertujuan untuk menganalisis tren media digital dalam pembelajaran 

kimia di SMA saat COVID-19 dan setelah COVID-19 dengan studi bibliometrik (Hutami 

et al., n.d.). 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi bibliometrik dikarenakan studi 

ini dapat menganalisis tren secara luas, akurat dan berbasis data ; dapat mengidentifikasi 

kata kunci, jaringan kolaborasi dan pengaruh penelitian dengan cara lebih objektif; dapat 

membantu menemukan gap penelitian dengan cakupan yang lebih luas dari pada metode 

lain serta lebih efisien dibandingkan metode eksperimen, wawancara ataupun survei 

dalam memahami tren jangka panjang (Saragih & Permana, 2024). 

Analisis ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang kemajuan teknologi 

media digital pada pembelajaran kimia hingga saat ini. Studi ini menjadikan harapan 

dapat memberikan wawasan terhadap perkembangan teknologi di dunia pendidikan, 

relevansi media digital dalam pembelajaran kimia, serta implikasinya terhadap model 

pembelajaran di masa depan (Tang et al., 2023).  

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

tren penggunaan media digital dalam pembelajaran kimia di SMA selama dan setelah 

pandemi COVID-19. Dari rumusan masalah tersebut menjadi alasan peneliti untuk 

melakukan penelitian ini. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik secara kuantitatif dengan 

melibatkan tren publikasi artikel ilmiah untuk mengidentifikasi tren dalam hubungan 
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literatur yang ada. Yang dimana, penelitian ini menyelidiki penelitian pemikiran sistem 

dalam pembelajaran kimia dengan menggunakan studi bibliometrik yang dilengkapi 

dengan pemetaan komputaso dengan  VOSviewers.  

Fokus penelitian ini adalah publikasi ilmiah yang membahas tren media digital 

dalam pembelajaran kimia pada jenjang SMA, baik saat maupun setelah pandemi 

COVID-19. Publikasi ini dapat mencakup berbagai jenis media digital, seperti platform, 

video, virtual lab, dan media digital lainnya yang digunakan dalam konteks pembelajaran 

kimia.  

Penelitian ini juga mancakup kata kunci yang relevan dengan penggunaan media 

digital dalam pembelajaran kimia dan mencakup publikasi yang diterbitkan dalam dua 

periode saat COVID-19 (tahun 2019-2021) ketika media digital dominan digunakan. 

Setelah COVID-19 (tahun 2022-2024) untuk menganalisis apakah tren media digital 

bertahan, berubah atau bahkan berkembang setelah pembelajaran tatap muka kembali 

dilaksanakan. 

Sumber data penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data yang tepat untuk 

mengumpulkan data yang relevan yang dilakukan dengan melibatkan pencarian artikel 

menggunakan beberapa kata kunci seperti “tren, pembelajaran kimia, kurikulum, media 

pembelajaran, pandemi COVID-19, pasca COVID-19, SMA”. 

Melalui perantara perangkat lunak Publish or Perishn (PoP) dan database google 

scholar dengan pemilihan dari 1000 artikel yang sudah dipilah menjadi 200 artikel yang 

relevan yang kemudian di analisis bibliometrik menggunakan VOSviewrs. VOSviewer 

dipilih pada penelitian ini karena kemampuannya dalam menampilkan tren bibliometrik 

dalam bentuk visual yang mudah dipahami. Selain itu, VOSviewer (Tang et al., 2023). 
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Berikut urutan metode penelitian yang akan peneliti lakukan : 

 

 

1. Pencarian Artikel Dengan Perangkat Lunak Publish Or Perish (Pop) 

 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini, dengan pencarian artikel 

menggunakan beberapa kata kunci seperti “tren pembelajaran kimia, kurikulum, 

media digital, pendemi COVID-19, pasca COVID-19, SMA” dengan menggunakan 

perangkat lunak publish or Perish (PoP) dan database scholar. Analisis 

komperhensif co-occurrence menggunakan VOSviewer. Rentang data yang 

ditemukan 1000 tren artikel dan 200 tren artikel yang sesuai dengan kriteria kata 

kunci. 

 

 

 

 

Pencarian artikel menggunakan Publish or Perish 
(PoP)

Penyimpanan 1000 temuan data artikel dalam 
bentuk RIS

Pemilihan data tren sesuai kriteria kata kunci 
dengan melibatkan mendeley

Pemetaan data menggunakan VOSViewers untuk 
membuktikan keterhubungan data tren
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2. Penyimpanan Data dalam Bentuk RIS/RefManager 

 

 Setelah data artikel ditemukan sesuai kata kunci, data artikel dapat 

disimpan dalam bentuk RIS untuk mempermudah saat akan memetakan data 

menggunakan VOSviewer. 

3. Pemilihan Data Tren Artikel Dengan Mendeley 

 

Setelah data disimpan dalam bentuk RIS/RefManager, data tren artikel di 

add ke dalam aplikasi mendeley untuk memilah dan menganalisis data yang 

diperlukan pada penelitian ini dan sesuai yang dimana terdapat 200 data tren yang 

ditemukan dari 1000 artikel dikarenakan kriteria artiekl yang tidak sesuai dengan 

kata kunci yang peneliti perlukan. 
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4. Pemetaan Data Tren Menggunakan Vosviewer 

 

 Setelah data tren dipilah dan dianalisis, data tren tersebut kemudian 

dipetakan menggunakan aplikasi VOSviewer. Sebelum dipetakan, data tren peliti 

tabelkan untuk mempermudah mengetahui jumlah data tren artikel tiap media dan 

bahan ajar digital sehingga dapat mengetahui rentang tren saat dan setelah 

COVID-19.  

 Digunakan VOSviewer untuk pemetaan data agar peneliti dapat 

mengetahui hubungan keterkaitan setiap data tren yang sudah dipilah dan 

dianalisa. Dapat dilihat dari adanya keterikatan masing – masing data tren yang 

menunjukkan bahwa data tren valid atau saling berhubungan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian pencarian tren artikel yang didapatkan dari aplikasi perangkat 

lunak Publish or Perish (PoP) terdapat 200 tren artikel yang sudah dipilah sesuai topik 

terkait dari 1000 tren artikel dari database google scholar. Dari keseluruhan data yang 

didapatkan oleh peneliti, tren artikel setelah COVID-19 lebih banyak ditemukan daripada 

saat COVID-19 yang dimana dapat diartikan setelah COVID-19 media digital justru 

semakin meningkat dan berkembang, dapat dilihat pada persentase gambar berikut ini : 
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Gambar 1. Persentase Keseluruhan Data 

 

Berdasarkan dari tren artikel media digital tersebut dan dianalisis, saat COVID-19 

memiliki presentase 29% dengan tren yang ditemukan sekitar 59 artikel terkait 

sedangkan, setelah COVID-19 memiliki presentase 71% dengan tren yang ditemukan 

sekitar 141 artikel terkait. Dapat diketahui bahwa setelah COVID-19 media digital masih 

terus digunakan bahkan semakin berkembang dan meningkat. Kevalidan tren artikel yang 

peneliti temukan dapat dilihat dari hasil analisis bibliometrik pemetaan tren VOSviewers 

berikut ini : 

 

Gambar 2. Peta Tren VOSviewer 

Dari pemetaan data tersebut terdapat 1451 istilah dari 200 tren artikel terkait, dengan 

menggabungkan 60% dari jumlah istilah tersebut kemudian diuji keterhubungannya dan 

terdapat 455 istilah yang saling berhubungan dari 200 tren artikel terkait, pemetaan tren 

ini membuktikan kevalidan data dengan munculnya ikatan data tren sehinggi muncul 

banyaknya istilah yang saling berhubungan. Berdasarkan dari tren artikel terkait banyak 

Saat Covid-19
29%

Setelah covid-
19

71%

Saat Covid-19 Setelah covid-19
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media dan bahan ajar digital yang masih digunakan hingga saat ini bahkan semakin 

meningkat penggunaannya. Dibuktikan dari jumlah analisa data tren berikut : 

a. Tren Media Digital 

MEDIA DIGITAL SAAT COVID-19 SETELAH COVID-19 

Media platform 13 24 

Video interaktif 18 43 

Virtual Lab 4 16 

Video Converence 3 3 

Game 3 9 

Tabel. 1 Jumlah Tren artikel Media Digital 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya terdapat peningkatan media 

digital yang signifikan dari tren artikel. Ada 5 jenis media yang ditemukan sering 

digunakan dalam berlangsungnya proses belajar mengajar : 

Media Platform  

Media ini merupakan media yang sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran 

daring selama COVID-19 sebagai adaptasi pembelajaran jarak jauh. Tetapi, pada saat 

sekarang meskipun tatap muka berlangsung media ini menjadi salah satu pelengkap 

proses belajar mengajar dan masih tetap relevan. Terutama untuk mendukung 

fleksibilitas belajar, kolaborasi digital dan pengelolaan tugas yang lebih efisien (Izzati, 

2021). 

Google Classroom,  

media ini merupakan platform aplikasi untuk pendidik mengirimkan pengumuman, tugas, 

materi, video dan lainnya dan peserta didik dapat melihat dan mempelajari materi yang 

dikirimkan oleh pendidik serta mengumpulkan tugas yang diberikan oleh pendidik. Tren 

artikel media ini terdiri dari 11 tren artikel saat COVID-19 dan 23 tren artikel setelah 

COVID-19. Dapat disadari bahwa google classroom setelah COVID-19, penggunaannya 

masih berlangsung bahkan meningkat melebihi saat COVID-19.  

Sesuai dengan hasil penelitian saat covid-19 (Suma, 2021) menyatakan bahwa 

aktivitas murid mengalami peningkatan dari rerata 43,56% sebelum tindakan menjadi 

62,09% di siklus I, dan rerata 82,31% pada siklus II. Hasil belajar murid meningkat dari 

rerata 67,20 sebelum tindakan, menjadi 72,60 pada siklus I dan rerata 81,20 di siklus II. 

Hasil itu memperlihatkan bahwa penerapan e-learning menggunakan google classroom 
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dapat mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar kimia dan setelah covid-19 (Rantung et 

al., 2023) menyatakan bahwa pengaruh penerapan penggunaan belajar virtual media 

google classroom terhadap hasil belajar kimia peserta didik mencapai 62% sementara, 

38% lagi merupakan variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

hasil belajar peserta didik. Salah satu faktor luar yang yang ikut menjadi pengaruh 

tersebut, berupa gangguan jaringan yang mengakibatkan peserta didik sulit mengikuti 

proses pembelajaran. 

 

Google form,  

terdiri dari 5 tren artikel saat COVID-19 dan 1 tren artikel setelah COVID-19 yang dimana 

dapat diketahui bahwa google form penggunaannya masih berlangsung, hanya saja tidak 

meningkat dan semakin kurang digunakan sampai saat ini dikarenakan media ini tidak 

banyak digunakan saat dan setelah COVID-19, karena menurut dari yang peneliti analisa, 

google classroom sudah memenuhi dalam membantu proses pembelajaran dan google 

form hanya sebagai pelengkap jikalau diperlukan. 

Saat Covid-19 (Elvia et al., 2020) menyatakan bahwa penggunaan google form 

berdampak bagi peserta didik selama proses pembelajaran daring berlangsung. 

Identifikasi peningkatan penggunaan google form  berkisar 0-50%, juga dipergunakan 

sebagai uji tes. Setelah Covid-19 (Lubis, 2022) menyatakan bahwa penggunaan google 

form mampu memantau peningkatan nilai peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan presentase peningkatan 80,82%. 

Google Classroom menjadi platform yang paling sering digunakan dikarenakan 

media ini sangat penting dalam membantu proses pembelajaran daring selama COVID-

19 sebagai adaptasi pembelajaran jarak jauh dan media interaksi pendidik dan peserta 

didik. Saat tatap muka berlangsung, media ini menjadi salah satu pelengkap proses 

belajar mengajar dan masih tetap relevan, terutama untuk mendukung fleksibilitas 

belajar, kolaborasi digital dan pengelolaan tugas yang lebih efisien (Izzati, 2021).  

 

Video Interaktif 

Video interaktif merupakan media audiovisual yang digunakan untuk menguatkan 

penjelasan materi yang telah diajarkan oleh pendidik atau mempermudah peserta didik 
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yang kurang memahami materi yang dijelaskan oleh pendidik serta mempermudah 

peserta didik dalam mengingat/mengulang materi tersebut. Media ini Memiliki bermacam 

bentuk video seperti video animasi, video praktikum, video pembelajaran dan lainnya 

terdiri dari 18 tren artikel saat COVID-19 dan 43 tren artikel setelah COVID-19 dapat 

dilihat terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah tren artikel terkait video interaktif 

setelah COVID-19. Peningkatan ini menjadikan pengaruh besar dalam minat teknologi 

digital pada video interaktif.  

Saat COVID-19 penggunaan media ini cenderung terbatas namun, setelah 

COVID-19 mereda dan pembelajaran kembali normal, media ini justru meningkat dan 

berkembang juga menjadi salah satu bukti teknologi semakin berkembang. Adapun 

media digital ini menjadi media yang paling sering digunakan dari pada media digital 

lainnya, video interaktif mampu memberikan ketertarikan tinggi dalam memotivasi 

peserta didik menjadikan peserta didik memiliki minat yang tinggi selama berlangsungnya 

proses pembelajaran kimia di SMA. 

Berdasarkan hasil penelitian saat covid-19 (Dheadema et al., 2023) menyatakan 

media pembelajaran berupa video mampu menarik dan meningkatkan minat belajar 

peserta didik pada pembelajaran kimia, menjadikan proses belajar yang efisien, lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik karena dapat diakses menggunakan smartphone. 

Setelah covid-19 (Dheadema et al., 2023) pembelajaran video animasi memperoleh hasil 

sangat layak dengan persentase 96,67% pada aspek materi dan 100% pada aspek 

media. Dengan demikian, media pembelajaran video animasi pada materi hidrokarbon 

yang dihasilkan dapat diimplementasikan sebagai media belajar tambahan. 

 

Virtual Lab 

Virtual lab merupakan laboratorium yang menampilkan alat-alat dalam bentuk perangkat 

lunak (software) komputer berbasis multimedia interaktif (Lestari et al., 2023). Tren pada 

media ini terdiri dari 4 tren artikel saat COVID-19 dan 16 tren artikel setelah COVID-19 

dapat dinyatakan bahwa media ini mengalami peningkatan.  

Virtual Lab yang digunakan pada penelitian ini yaitu aplikasi Phet, sebagai media 

pembelajaran yang digunakan untuk mempermudah peserta didik melakukan simulasi 

praktikum mengenai materi kimia yang mengharuskan adanya praktikum tanpa harus 
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menggunakan fasilitas, digunakan E-Modul yang sesuai materi praktik sebagai penuntun 

praktik yang harus dilaksanakan oleh peserta didik dan video praktik kimia sebagai 

penguatan bagi peserta didik saat simulasi praktik di aplikasi Phet.  

Berdasarkan hasil penelitian saat covid-19 (Martanti et al., 2021) menyatakan 

bahwa penggunaan virtual lab mempermudah proses pembelajaran praktik kimia 

sehingga memberikan peningkatan pemahaman dan ketertarikan peserta didik terhadap 

pembelajara kimia dengan capaian 5.278 poin. Setelah covid-19 (Aqza & Haris, 2024) 

menyatakan penggunaan media ini memiliki kategori ketertarikan dengan capaian 

ketertarikan terbesar 74% dikarenakan berpengaruh positif terhadap hasil belajar kimia 

SMA.  

 

Video Conference 

Media ini sebagai interaksi face to face secara online atau jarak jauh agar mempermudah 

proses pembelajaran social distancing antar peserta didik dan pendidik saat COVID-19. 

Hanya saja sampai saat ini media tersebut masih digunakan yang terdiri dari 3 tren artikel 

saat COVID-19 dan 3 tren artikel setelah COVID-19 pada media ini, ini menyatakan 

bahwa media ini sejak awal masih kurang penggunaannya hanya saja saat ini rentang 

tren media ini masih sama seperti saat COVID-19. 

 Media ini tidak banyak digunakan karena pendidik dan peserta didik lebih sering 

menggunakan platform atau media lainnya. Media ini tidak terlalu sering digunakan 

dikarenakan media ini sering terjadi kendala internet walaupun begitu peserta didik yang 

tertinggal materi atau penjelasan karena kendala jaringan dapat mengakses kembali dari 

hasil rekaman selama video conference berlangsung. Dari kendala media ini dapat 

diketahui bahwa setiap media memiliki kekurangan namun banyak kelebihan untuk 

menjadi solusi jikalau terjadi kendala akses internet. 

 Berdasarkan hasil penelitian, saat covid – 19 (Wijiutami, 2021) menyatakan bahwa 

media ini memberikan peningkatan belajar. Hal tersebut terlihat   dari   hasil   belajar   

yang   didapatkan   mengalami peningkatan.resentase ketuntasan belajar awal pada 

siklus hanya  66,66%  menjadi  91,66%  pada  siklus  II.  Sehingga dapat   disimpukan   

bahwa   pembelajaran   tersebut   dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
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Kimia. Setelah covid-19 (Harahap et al., 2023) menyatakan bahwa media ini 

menghasilkan peningkatan minat belajar 80%.  

Penggunaan  aplikasi zoom premium  membuat  peserta didik  lebih  mudah  

mengikuti  proses pembelajaran online dikarenakan aplikasi zoom premium memiliki fitur 

– fitur yang sangat mudah dimengerti kegunaan nya. seperti fitur breakout room , dimana 

peserta didik dapat belajar secara langsung berkelompok pada ruang yang sama saat 

proses pembelajaran online. Fitur lainnya  yaitu share  screen yang  sangat  bermanfaat  

bagi  guru  untuk  menjelaskan  materi pembelajaran   dan   peserta didik   bisa   

berkomunikasi   secara   langsung   untukmenanyakan permasalahan   dalam   materi   

pembelajaran   secara   interaktif   kepada   guru,   sehingga komunikasi  berjalan  secara  

baik  dan  efektif  serta  interaksi  antara  guru  dan  peserta didik  juga berjalan baik 

dalam proses pembelajaran secara online. 

 

Game/Permainan 

Media ini sebagai media evaluasi yang dimana permainanya berhubungan dalam proses 

pembelajaran seperti bermain sambil belajar. Media yang sering digunakan seperti 

Quizizz/Kahoot. Media evaluasi ini merupakan proses pengumpulan informasi 

menggunakan sistem terkait tingkatan dan capaian peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran kimia. Tren media ini terdiri dari 3 tren artikel saat COVID-19 dan 9 tren 

artikel setelah COVID-19, media ini mengalami sedikit peningkatan dikarenakan media 

ini masih belum banyak dikenal atau dipahami penggunaannya. 

 Hasil penelitian saat covid-19(Purba et al., 2021) menyatakan bahwa penggunaan 

aplikasi Quizizzdalam penelitian ini mampu meningkatkan perans erta aktif siswa 

berkompetisi dalam proses pembelajaran sehinnga akan berakibat pada hasil belajar 

yang  lebih  baik  padapembelajaran  kimia  di masa  pandemik  Covid-19. Setelah covid-

19 (Lubis, 2022) menyatakan Quizizz memungkinkan peserta didik untuk saling bersaing 

dan memotivasi mereka belajar sehingga hasil belajar bisa meningkat. Peserta didik 

mengambil kuis pada saat yang sama di kelas dan melihat peringkat langsung mereka di 

papan peringkat. 
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Gambar 3. Grafik Tren Media Digital 

Terlihat pada grafik diatas, dari kelima tren media digital tersebut, video interaktif memiliki 

tren artikel paling banyak dan peningkatan yang tinggi daripada tren media digital lainnya. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Aransyah et al., 2023) yang dimana video interaktif 

dapat membantu mamberikan inovasi dan kreativitas bagi peserta didik sehingga mampu 

menarik minat dan motivasi terhadap peserta didik. 

 

b. Tren Bahan Ajar Digital 

Selama COVID-19 materi pendidikan perubahan besar untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan pembelajaran daring. Bahan ajar digital ini juga sangat diperlukan sebagai 

panduan penggunaan media digital bahkan bahan ajar sekarang lebih mudah diakses 

dan lebih modern yang dilengkapi dengan kode QR dan tautan ke sumber/media 

pembelajaran sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih terintegrasi dan 

dinamis. 

Bahan Ajar Digital Saat COVID-19 Setelah COVID-19 

E-Book 4 17 

E-Modul 7 14 

E-LKPD 7 15 

Tabel. 2 Jumlah Tren Artikel Bahan Ajar Digital 

 

E-book merupakan bahan ajar yang digunakan sebagai alternatif yang dikirimkan 

pendidik kepada peserta didik melalui media platform dan mempermudah peserta didik 

mengakses dan mempelajari isi materi didalam e-book tersebut (Br Ginting & Simamora, 

2022). Saat COVID-19 tren e-book masih kurang digunakan dengan data tren yang 
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ditemukan ada 7 artikel dan setelah COVID-19 e-book mengalami peningkatan dengan 

data tren 17 artikel, ini dikarenakan e-book memiliki kelebihan mudah diakses dan 

distribusinya. Banyak institusi pendidikan yang menggunakan perpustakaan digital untuk 

memberikan pendidik dan peserta didik akses ke berbagai macam e-book. Dengan 

portabilitas tinggi. Memungkinkan peserta didik membawa ratusan buku dalam satu 

perangkat (Br Ginting & Simamora, 2022). 

 E-Modul merupakan sarana penting untuk mendukung proses pembelajaran 

kimia secara mandiri terutama pada masa pandemi dan kurikulum merdeka.  Modul Ajar 

dirancang dengan konten terstruktur dan interaktif (Lastri, 2023). Seringkali berisi video, 

animasi dan Latihan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif.  Modul ajar 

membantu peserta didik lebih memahami materi secara mandiri. E-modul menjadi peran 

penting pada pembelajaran kimia saat dan setelah COVID-19. 

 Saat COVID-19, e-modul menjadi solusi bahan ajar sebagai pendukung 

pembelajaran daring/jarak jauh karena keterbatasan sosial /interaksi tatap muka. 

Terdapat 7 tren artikel yang peneliti temukan muncul pada saat COVID-19 yang 

mencakup percepatan digitalisasi pendidikan, desain e-modul yang interaktif, integrasi 

dengan platform pembelajaran daring serta pengembangan virtual lab untuk praktikum 

eksperimen kimia. Selain itu, tantangan eksasibilitas dan adaptasi teknologi oleh pendidik 

dan peserta didik juga menjadi perhatian utama peneliti.  

 Setelah COVID-19, tren artikel yang peneliti temukan menunjukkan adanya 

peningkatan tren sebanyak 14 tren artikel yang dimana terdapat dua kali lipat 

peningkatan tren. Hal ini, menguatkan bahwa pentingnya pengembangan e-modul yang 

tidak hanya mendukung pembelajaran jarak jauh, tetapi juga meningkatkan kualitas 

pembelajaran tatap muka melalui digital.  

 E-LKPD (Lembar kerja Peserta Didik) juga mempermudah proses pembelajaran 

dan termasuk bagian sarana yang penting dalam proses pembelajaran kimia saat 

COVID-19 dan setelah COVID-19. Pada saat COVID-19 LKPD didigitalisasi untuk 

mempermudah akses peserta didik, mulai memasuki kurikulum merdeka LKPD 

dirancang fleksibel, berbasis proyek dan mendukung peserta didik belajar secara mandiri 

dan memastikan pengembangan potensi peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

efektif (Suryaningsih et al., 2021).  
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E-LKPD menjadi inovasi penting dalam pembelajaran kimia saat COVID-19, e-LKPD 

banyak digunakan sebagai pendukung pembelajaran jarak jauh dengan tren yang 

mencakup digitalisasi lembar kerja, penggunaan aplikasi digital seperti google form serta 

integrasi media visual dan interaktif untuk mendukung kemandirian peserta didik dalam 

mempelajari materi kimia untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.  

 

 

Gambar. 4 Grafik Tren Bahan Ajar Digital 

Meskipun bahan ajar digital ini  memiliki tantangan keterbatasan akses internet namun 

setelah COVID-19, tren bahan ajar digital ini semakin berkembangan dengan 

pemanfaatan teknologi yang lebih meningkat, pengembangan kurikulum yang fleksibel 

serta penggabungan pendekatan yang lebih signifikan dalam pembelajaran kimia. Tren 

artikel setelah COVID-19 yang peneliti temukan juga membuktikan pentingknya e-LKPD 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran tatap muka dan memperkuat interaksi 

antar pendidik dan peserta didik melalui fitur interaktif yang lebih inovatif. 

Berdasarkan pembahasan terkait, media dan bahan ajar memiliki hubungan saling 

berkaitan, bahan ajar sebagai materi yang akan diajarkan pendidik kepada peserta didik 

dan media sebagai saran atau alat untuk menyampaikan materi agar lebih menarik dan 

interaktif. Dengan bentuk media dan bahan ajar berbasis digitalisasi mempermudah 

peserta didik untuk mengakses dan mengulang pembelajaran kimia secara mandiri. 

Media digital dan bahan ajar digital yang paling sering digunakan saat COVID-19 dan 

semakin meningkat dan berkembang setelah COVID-19 adalah media digital video 

interaktif dan bahan ajar digital e-book. 

Hal ini juga dikarenakan studi bibliometrik menjadi metode yang tepat untuk 

membuktikan kevalidan data dan keterhubungan setiap data artikel yang ditemukan, 
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mempermudah peneliti dalam mengetahui data yang saling berhubungan dengan 

pemetaan data yang dibentuk oleh aplikasi perangkat lunak VOSviewers. Menjadikan 

tren artikel yang peneliti temukan dan analisa tidak dapat diragukan. Sehingga, terjawab 

pertanyaan peneliti terkait tren ini. Studi sebelumnya mendukung bahwa media digital 

membantu pembelajaran, tetapi integrasi dengan laboratorium virtual dan model blended 

learning masih perlu dikembangkan lebih lanjut. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa tren Media dan bahan ajar memiliki hubungan saling berkaitan, 

bahan ajar sebagai materi yang akan diajarkan pendidik kepada peserta didik dan media 

sebagai saran atau alat untuk menyampaikan materi agar lebih menarik dan interaktif. 

Dengan bentuk media dan bahan ajar berbasis digitalisasi mempermudah peserta didik 

untuk mengakses dan mengulang pembelajaran kimia secara mandiri. Media digital dan 

bahan ajar digital yang paling sering digunakan saat COVID-19 dan semakin meningkat 

dan berkembang setelah COVID-19 adalah media digital video interaktif dan bahan ajar 

digital e-book. 
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